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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian lini lmeneliti ltentang lanalisis lkinerja ldan lkemampuan lkeuangan

lpemerintah lKabupaten lPasaman ltahun l2012-2016. lUntuk lmenghitung lkinerja

lkeuangan ldigunakan lrasio lkeuangan lpemerintah ldaerah. lBerdasarkan lanalisis

ldata lyang ltelah ldilakukan, lmaka ldapat lditarik lkesimpulan lsebagai lberikut l:

1. Rasio lderajat ldesentralisasi lfiskal lpemerintah ldaerah lKabupaten lPasaman

ldikategorikan lmasih lkurang. lPendapatan lasli ldaerah lhanya lmemberikan

lkontribusi lrata-rata lsebesar l10,4% ldari ltotal lpendapatan ldaerah. lHal lini

lmenunjukan lbahwa lKabupaten lPasaman lbelum lmemiliki lkemampuan

lsecara lfinansial ldalam lmembiayai lbelanja ldaerahnya lsendiri. l

2. Rasio lkemandirian lkeuangan lpemerintah ldaerah lKabupaten lPasaman

ltermasuk ldalam lkategori lpola lhubungan linstruktif ldengan lrata-rata

lsebesar l12,1%. lHal lini lmenunjukan lbahwa lKabupaten lPasaman lmasih

lsangat lbergantung lpada lsumber lkeuangan lyang lberasal ldari lpemerintah

lpusat/provinsi lserta lsumber llainnya.

3. Rasio lefektivitas lkeuangan lpemerintah ldaerah lKabupaten lPasaman

ltergolong ldalam lkatagori lefektif ldengan lrata-rata lsebesar l125,2%. lHal

lini lmenunjukan lbahwa lpemerintah lKabupaten lPasaman lmemiliki

lkemampuan lsangat lbaik ldalam lmerealisasikan lPendapatan lAsli lDaerah

lyang ltelah ldianggarkannya.

4. Rasio lefisiensi lkeuangan lpemerintah ldaerah lKabupaten lPasaman

ltergolong ldalam lkatagori lefisien lberimbang ldengan lrata-rata lrasio
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l100,0%. lHal lini ldikarenakan lperbandingan lantara lrealisasi lbelanja

ldengan lrealisasi lpendapatan lyang lditerima lmemiliki lselisih lyang lrelatif

lkecil.

5. Rasio laktivitas lmenunjukkan lbahwa lpemerintah ldaerah lKabupaten

lPasaman lmemprioritaskan lalokasi ldana lyang llebih lbesar lpada

lpengeluaran-pengeluaran lrutin luntuk lmendukung laktivitas lpemerintah

ldaerah. lHal lini ldapat lterlihat ldari lrasio lbelanja loperasi lyang lcenderung

lmeningkat lsetiap ltahunnya ldengan lrata-rata lrasio lsebesar l83,8%.

lSementara lalokasi luntuk lbelanja lmodal lcenderung lmengalami

lpenurunan ldengan lrata-rata lsebesar l16,2%.

6. Jika ldilihat ldari lpeta lkemampuan lkeuangan, lKabupaten lPasaman lberada

lpada lkuadran lI ldengan lrata-rata lshare lsebesar l10,4% ldan lgrowth

lsebesar l11,5%. lHal lini lberarti lbahwa lpada ltahun ltersebut lKabupaten

lPasaman lberada lpada lkondisi lsangat lideal ldan ldikategorikan ltelah lsiap

luntuk lmenghadapi lera lotonomi ldaerah. lNamun ljika ldilihat ldari lrasio

lsetiap ltahunnya, lKabupaten lPasaman lcenderung lmengalami lpenurunan

lkemampuan lkeuangan.

7. Jika dibandingkan dengan kinerja keuangan rata-rata kabupaten se-

Provinsi Sumatera Barat, Kabupaten Pasaman memiliki kemampuan

keuangan diatas rata-rata kabupaten lainnya. Kecuali pada rasio belanja

modal, alokasi dana untuk belanja modal Kabupaten Pasaman lebih rendah

dibandingkan rata-rata kabupaten lainnya.



62

5.2 Keterbatasan Penelitian

Beberapa iketerbatasan idalam ipenelitian iini iadalah i: i i

1. Data iyang idigunakan idalam ipenelitian ihanya iberasal idari iAPBD idan

iLaporan iRealisasi iAnggaran isaja, isehingga ipeneliti itidak idapat imelakukan

ianalisis iterkait ikinerja ikeuangan ipemerintah idaerah iKabupaten iPasaman

isecara imenyeluruh.

2. Untuk imengukur ikinerja ikeuangan ipeneliti ihanya imenggunakan ibeberapa

irasio, idiantaranya irasio iderajat idesentralisasi, irasio ikemandirian, irasio

iketergantungan, irasio iefektivitas, irasio iefisiensi, irasio iaktivitas iserta

ipemetaan ikemampuan ikeuangan ipemerintah.

5.3 Saran

1. Bagi iPemerintah i

Kabupaten iPasaman imemiliki ipotensi iyang iberdampak ibesar itidak ihanya

ibagi ipemerintah itapi ijuga ibagi imasyarakat isekitar. iOleh ikarena iitu

ipemerintah iKabupaten iPasaman iharus imampu imemaksimalkan ipotensi

idaerahnya iagar idapat imeningkatkan ipendapatan iasli idaerahnya, isehingga

iketergantungan iKabupaten iPasaman iterhadap ibantuan ipemerintah ipusat

idapat iberkurang.

2. Bagi ipeneliti iselanjutnya i

- Penelitian iini ihanya imenganalisis ibeberapa ikomponen idalam

iperkembangan iAPBD idan iLRA isaja, idiharapkan iuntuk ipenelitian

iselanjutnya idapat imelakukan ianalisis iterhadap iberbagai idata ikeuangan

ilainnya isehingga ihasil ianalisis iakan ilebih ilengkap. i
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- Penelitian lini lhanya lmenggunakan lbeberapa lmodel lanalisis lrasio

lkeuangan, luntuk lpenelitian lselanjutnya ldiharapkan ldapat lmenambah

lmodel lanalisis lrasio lkeuangan llainnya lsehingga lhasil lanalisisnya llebih

llengkap ldan lmenyeluruh.
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